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SUMMARY

ESTER NOVALINA SIMANJUNTAK. Respons of Oil Palm {Elaeis guineensis 

Jacq.) Growth at Main Nursery by Giving Bokashi of Water Hyacinth. 

(Supervised by MARLINA and YERNELIS SYAWAL).

The objective of research was to find out the best dosage bokashi of water 

hyacinth on growth of oil palm at main nursery. This research was conducted on July 

to October 2006 at Experimental Farm of Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University, Indralaya.

Method of the research was Randomized Block Design that consists of seven 

treatments and four blocks, therefore it has 28 plots of treatment (each plot has three 

plants). The treatments were control (without bokashi and NPKMg), coumpound 

fertilizer of 55 g NPKMg (15:15:6:4) per plant and bokashi of water hyacinth 

dosages 450 g per plant, 700 g per plant, 950 g per plant, 1,200 g per plant, 1,450 g 

per plant.

The result that growth of oil palm for plant height, leaves amount, stem 

diameter and total of leaves area became better on the treatment bokashi of water 

hyacinth since the dosage 950 g per plant. The treatment bokashi of water hyacinth 

for 1,450 g per plant could substituted coumpound fertilizer of 55 g NPKMg 

(15:15:6:4) per plant that gave the best growth of oil palm along five months at main 

nursery.



RINGKASAN

ESTER NOVALINA SIMANJUNTAK. Respon Pertumbuhan Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di Pembibitan Utama dengan Pemanfaatan Bokashi Eceng 

Gondok. (Dibimbing oleh MARLINA dan YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran bokashi eceng gondok 

yang memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2006 sampai dengan bulan 

Oktober 2006 di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Inderalaya 01.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan tujuh perlakuan yang diulang sebanyak empat kali 

sehingga didapat 28 unit perlakuan. Masing-masing unit terdiri dari tiga bibit 

tanaman. Adapun perlakuan yang dicobakan adalah kontrol (tanpa bokashi dan 

NPKMg), pupuk majemuk NPKMg (15:15:6:4) takaran 55 g dan bokashi eceng 

gondok takaran 450 g, 700 g, 950 g, 1.200 g, 1.450 g per tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang dan total luas daun bibit kelapa sawit pada pemberian takaran 

bokashi eceng gondok mulai 950 g per tanaman sudah memberikan respon yang baik 

selama lima bulan di pembibitan utama. Pemberian bokashi eceng gondok 1.450 g 

per tanaman dapat menggantikan pupuk majemuk NPKMg (15:15:6:4) takaran 55 g



karena memberikan hasil yang terbaik pada bibit kelapa sawit selama lima bulan di

pembibitan utama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai 

penting bagi sub sektor perkebunan. Dewasa ini semakin meningkat 

perkembangannya dan masih merupakan primadona sebagai pemasok devisa negara 

Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar untuk 

pengembangan perkebunan baik dari sisi ketersediaan sumberdaya alam, penyerapan 

tenaga kerja dan pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan kemakmuran 

dan kesejahteraan rakyat. Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2005 di 

Sumatera Selatan adalah seluas 385.000 ha. Berdasarkan potensi dan kesesuaian 

lahan untuk komoditi kelapa sawit, diharapkan pada akhir tahun 2009 total areal 

perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan dapat mencapai 800.000 ha dengan 

komposisi tanaman sekitar 30% TBM, 65% TM, dan 5% TT. Total produksi minyak 

sawit kasar atau CPO (Crude Palm Oil) 1,8 juta ton dan minyak inti sawit atau PKO

peranan

non-migas.

(Palm Kemel) 360.000 ton (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Anfin dan Duvil (1999) mengemukakan usaha peningkatan kualitas dan 

kuantitas produksi kelapa sawit secara tepat perlu difikirkan agar sasaran yang

diinginkan dapat tercapai. Pemupukan merupakan salah satu langkah pemeliharaan 

yang dimaksudkan agar pertumbuhan tanaman dapat berlangsung dengan baik. Balai 

Informasi Pertanian (1990) menyatakan pemupukan bibit kelapa sawit pada waktu di 

pembibitan awal dan di pembibitan utama adalah kegiatan andalan untuk 

menyediakan hara dalam tanah sesuai kebutuhan tanaman.

1
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Khaswarina (2001) mengemukakan dewasa ini pemupukan pada pembibitan 

utama di perkebunan negara maupun swasta, umumnya menggunakan pupuk 

majemuk. Namun, saat ini pupuk majemuk untuk pemupukan pada pembibitan 

utama tersebut harganya mahal, penyediaannya di pasaran sering berfluktuasi dan 

mulai disorot sebagai sumber pencemaran lingkungan yang sangat potensial.

Hal ini semakin berat dirasakan mengingat tanah yang diusahakan atau yang 

masih tersisa untuk pengembangan areal perkebunan tergolong marginal. Artinya, 

bahwa pengusahaan tanah ini dengan metode konvensional akan menuntut 

penggunaan input kimia yang semakin tinggi agar produktivitasnya dapat

ditingkatkan (Goenadi, 1994). Disamping itu pupuk majemuk juga dapat berdampak

negatif terhadap aktivitas, jumlah dan jenis mikroorganisme tanah. Padahal hampir 

semua reaksi perubahan bahan organik yang teijadi di dalam tanah disebabkan oleh 

aktivitas mikroorganisme (Sugihmoro, 1996).

Khaswarina (2001) mengemukakan untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut diatas, maka penggantian pupuk anorganik dengan pupuk organik 

merupakan alternatif yang potensial untuk dilaksanakan dalam pembibitan kelapa 

sawit khususnya di pembibitan utama.

Lingga dan Marsono (2000) melaporkan bahwa pupuk organik sangat disukai 

petani karena disamping harganya relatif lebih murah juga mempunyai beberapa 

kelebihan antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya mengikat air, 

memperbaiki tata udara tanah, sumber zat makanan bagi tanaman, meningkatkan 

ketahanan terhadap erosi dan lain-lain, 

diberikan pada media pembibitan adalah bokashi.

Salah satu pupuk organik yang dapat
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Bokashi (Bahan Organik Kaya akan Sumber Kehidupan) adalah hasil 

fermentasi bahan organik (jerami, sampah organik, pupuk kandang, dll) dengan 

teknologi Efective microorganism 4 (EM-4) yang dapat digunakan sebagai pupuk 

organik untuk menyuburkan tanah, meningkatkan pertumbuhan dan produksi

!

tanaman (Endarto et al., 1995).

Higa dan Wididina (1989) mengemukakan empat jenis mikroorganisme

bakteri Fotosintetik, Ragi, Lactobacilus sp danutama dalam EM-4 yaitu 

Actiomycetes. Campuran dari berbagai mikroorganisme tersebut secara fisiologis 

dan ekologis kompatibel dan menguntungkan tanaman. EM-4 dapat meningkatkan

klorofil, fotosintesis, meningkatkan fiksasi N2, produksi tanaman, kesehatan tanaman 

sehingga lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit, memperbaiki 

dekomposisi bahan organik dan residu tanaman serta mempercepat daur ulang unsur

hara.

Supriyadi (2002) menyatakan eceng gondok merupakan gulma air yang 

mengganggu perairan dengan pertumbuhan yang sangat cepat. Namun di lain pihak, 

bila kepentingan manusia terhadap gulma adalah subjektif maka gulma tersebut 

menjadi bermanfaat (Sukman dan Yakup, 1995). Salah satu manfaat gulma adalah 

dijadikan sebagai bokashi.

Gopal dan Sharma (1981) melaporkan bahwa eceng gondok dapat dijadikan 

bokashi setelah terdekomposisi dengan sempurna. Bokashi eceng gondok ini dapat 

menambah unsur hara sesudah mengalami perombakan didalam tanah karena eceng 

gondok mengandung N 1,61%, P 0,31%, K 3,81%, Ca 1,66% dan Mg 0,56 %.

Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), pemberian bokashi eceng gondok 

dengan takaran 15 ton ha'1 pada tanaman tomat dapat meningkatkan hasil buah
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sampai 14,47 % dibandingkan dengan takaran 10 ton ha'1 yang mencapai 12,58 %. 

Hasil penelitian Irsandi (2005), pemberian bokashi eceng gondok dengan takaran 

15 ton ha'1 pada tanaman kacang buncis merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis sedangkan hasil penelitian Ginting 

(2006), eceng gondok yang telah dijadikan bokashi dan diberikan pada bibit tanaman 

karet berumur 4 bulan klon PB 260 dengan takaran 1000 g per polibeg merupakan 

perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tinggi jumlah daun dan penyebaran akar setum 

mata tidur karet.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2005) mengemukakan bibit kelapa sawit yang

berumur 3,5 bulan membutuhkan 7,6 g N selama lima bulan di pembibitan utama

(Main Nursery). Apabila bersandar pada hasil analisis bokashi eceng gondok yang

mengandung 0,8 % N (Ginting, 2006), maka jumlah 7,6 g N selama lima bulan di

pembibitan utama ini setara dengan pemberian bokashi eceng gondok takaran 950 g

per tanaman (Lampiran 9 pada Tabel 9.2).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran bokashi eceng gondok 

yang memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

C. Hipotesis

Diduga pemberian bokashi eceng gondok takaran 950

memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

g per tanaman
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